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Abtract: Development Worksheet Based on Problem to Improve Mathematical Connection 

Ability. This research was aimed to produce student’s worksheet based on problem that valid 

and effective to increase student’s mathematical conection ability. The stages of development 

were preliminary research, design of student’s worksheet, student’s worksheet validation, 

preliminary field testing and main field testing. The research subject was grade VII students in 

SMPN 20 Bandar Lampung in academic year 2016/2017.Validation result of content expert 

show that, student’s worksheet was categorized good. Validation result of media expert show 

that, student’s worksheet was categorized very good. The result of analysis data N-gain 

mathematical conection ability show that, the increased mathematical conection ability of 

students who use the student’s worksheet based on problem is higher than the increased 

mathematical conection ability of students who didn’t use the student’s worksheet based on 

problem. Conclution of this research are student’s worksheet was valid and effective to increase 

student’s mathematical conection ability.  
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Abstrak: Pengembangan LKPD Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan 

Koneksi Matematis. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk memperoleh LKPD 

berbasis masalah yang valid dan efektif untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

peserta didik. Tahapan pengembangan ini yaitu studi pendahuluan, penyusunan LKPD, validasi 

LKPD, uji coba lapangan awal, dan uji lapangan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 20 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil validasi ahli 

materi menunjukkan bahwa, LKPD berbasis masalah termasuk dalam kategori baik. Hasil 

validasi ahli media menunjukkan bahwa, LKPD termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil 

analisis data N-gain kemampuan koneksi matematis menunjukkan bahwa, peningkatan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik yang menggunakan LKPD berbasis masalah 

(PBL) lebih tinggi dari pada peserta didik yang tidak menggunakan LKPD berbasis masalah 

(PBL). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, LKPD berbasis masalah telah valid dan efektif 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik.  

 

Kata kunci: kemampuan koneksi matematis, LKPD, masalah. 

 



 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan sangat menentukan per-

kembangan suatu bangsa, karena melaui 

pendidikan manusia dapat menjadi ber-

kualitas dan mampu hidup di zaman yang 

selalu berubah. As’ari, dkk (2016) me-

nyatakan kurikulum 2013 dikembangkan 

berbasis pada kompetensi, salah satunya 

diperlukan untuk mengarahkan peserta 

didik menjadi manusia berkualitas yang 

mampu dan proaktif menjawab tantangan 

zaman yang selalu berubah. Menjadi ma-

nusia yang berkualitas dan mampu hidup 

di zaman yang selalu berubah, diharap-

kan dapat terwujud dengan memiliki ilmu 

yang berperanan dalam kehidupan. Se-

perti yang dikemukakan Romberg dan 

Kaput (1999) yaitu matematika merupa-

kan salah satu disiplin ilmu yang me-

miliki banyak peranan dalam kehidupan. 

Karakteristik matematika tersebut sering 

diistilahkan dengan matematika sebagai 

suatu kegiatan manusia atau mathematics 

as a human activity.  

Salah satu karakteristik matematika 

menurut Sumarmo (2010), ditinjau dari 

segi susunan usur-unsurnya, matematika 

dikenal pula sebagai ilmu yang ter-

struktur dan sistematis dalam arti bagian-

bagian matematika tersusun secara hie-

rarkis dan terjalin dalam hubungan fung-

sional yang erat. Berdasarkan karakte-

ristik tersebut, matematika berisikan ma-

teri-materi yang saling berkaitan, dan 

melibatkan logika dalam berpikir.  

Fakta yang didapat dalam pene-

litian pendahuluan, menunjukkan bahwa 

matematika umumnya dipandang sebagai 

kumpulan sejumlah topik yang cen-

derung diajarkan secara terpisah. Sedang-

kan menurut Ruspiani (2000), jika suatu 

topik diberikan secara terpisah, pem-

belajaran akan kehilangan satu momen 

dalam usaha meningkatkan prestasi bela-

jar peserta didik dalam matematika se-

cara umum. Jadi menyajikan topik atau 

konsep matematika secara berkaitan di-

harapkan menjadi solusi yang tepat da-

lam pembelajaran. Ruspiani (2000) me-

nyatakan bahwa kemampuan mengaitkan 

konsep-konsep matematika baik antar 

konsep matematika dalam matematika itu 

sendiri maupun mengaitkan konsep mate-

matika dengan konsep dalam bidang lain-

nya merupakan kemampuan koneksi ma-

tematis. 

Career Center Maine Departmen-

of Labour USA (2004) mengungkapkan 

kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan 

dalam dunia kerja saat ini, salah satunya 

yaitu memiliki keterampilan berpikir 

(melihat dan menyelesaikan masalah, 

membuat keputusan, berpikir analitis dan 

logis, berpikir kreatif menciptakan ide 

atau produk baru). Kompetensi tersebut 

dapat dihubungkan dengan kemampuan 

koneksi matematis, yaitu kemampuan 

mengaitkan antar konsep matematika 

maupun matematika dengan bidang lain. 

Kemampuan tersebut dapat menciptakan 

ide baru dan melatih keterampilan ber-

pikir. Kemampuan koneksi yang baik 

akan menjadi salah satu solusi untuk 

menjawab tantangan zaman dan per-

saingan dunia kerja yang semakin tinggi. 

Solusi untuk menjawab persaingan 

dunia kerja yang semakin tinggi telah 

dipersiapkan sejak dini, terbukti bahwa 

terdapat soal-soal koneksi matematis pa-

da soal ujian nasional tahun pelajaran 

2014/2015 yang dikeluarkan oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

Penyelesaian soal koneksi matematis 

membutuhkan analisis dan pemahaman 

konsep yang baik agar dapat menemukan 

keterkaitan antar konsep matematika.  

Daya serap materi matematika 

SMP/MTS tahun 2011/2012-2013/2014 

terdapat satu kompetensi yang cenderung 

menurun, yaitu “kompetensi statistika: 

penyajian data dan ukuran pemusatan.” 

Selain itu, terdapat capaian kompetensi 

yang mengalami penurunan cukup drastis 

dari tahun 2011/2012 ke tahun 2012-

/2013, yaitu dari 72,90% menjadi 50,92% 

pada kompetensi “unsur-unsur atau sifat-



 

 

sifat bangun datar (dimensi tiga)”. Kom-

petensi unsur-unsur atau sifat-sifat ba-

ngun datar (dimensi tiga) memiliki materi 

prasyarat yaitu segiempat dan segitiga. 

Pada mata pelajaran matematika, hasil 

capaian level kompetensi mata pelajaran 

matematika secara nasional pada jenjang 

SMP/MTs pada UN tahun 2014 lebih 

rendah dibandingkan bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris. Terdapat banyak fak-

tor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 

capaian kompetensi. 

Capaian kompetensi yang rendah 

dapat disebabkan oleh kinerja guru yang 

kurang maksimal, proses pembelajaran 

yang kurang baik, sarana dan prasarana 

yang kurang memadai, dan dapat dipe-

ngaruhi oleh faktor dari dalam peserta di-

dik. Peningkatan kualitas kegiatan pem-

belajaran dapat dilakukan dengan mem-

fasilitasi kegiatan pembelajaran dengan 

bahan ajar atau model pembelajaran yang 

tepat. Menurut beberapa peneliti tetang 

keberhasilan pembelajaran menggunakan 

Problem Based Learning (PBL) yaitu pe-

nelitian yang dilakukan Kusumawati 

(2012) diperoleh keaktifan peserta didik 

yang tumbuh dan berpengaruh positif 

terhadap kemampuan komunikasi mate-

matik peserta didik. Hasil penelitian yang 

positif juga terdapat pada hasil penelitian 

Nu’man (2015) yaitu menghasilkan ba-

han ajar berdasarkan Problem Based 

Learning (PBL) dengan kategori sangat 

baik memberikan respon positif pada ke-

mampuan komunikasi matematis peserta 

didik. Menurut Sufi (2015) PBL dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. Berdasarkan tiga 

penelitian tersebut, Problem Based Lear-

ning (PBL) selain dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis juga 

kemungkinan dapat meningkatkan ke-

mampuan pengetahuan peserta didik 

yang lain, misalnya kemampuan koneksi 

matematis. Namun Yanti (2016) menya-

takan kualitas aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran PBL belum men-

capai kualitas yang ideal.  Kirschner, dkk 

(2006) menyatakan bahwa, the minimally 

guided approach has been called by 

various name including discovery lear-

ning; problem based learning, etc. Lebih 

lanjut Kirschner, dkk (2006) menyatakan 

bahwa, even for students with considera-

ble prior knowledge, strong guidance 

while learning is most often found to be 

equally effective as unguided approach-

es. Not only is unguided instruction nor-

mally less effective; there is also eviden-

ce that it may have negative result when 

students acquire misconceptions or inco-

mplete or disorganized knowledge. Solusi 

untuk mengatasi pemberian bimbingan 

yang minimal dalam pembelajaran, yaitu 

dengan menggunakan bahan ajar, salah 

satunya adalah LKPD. Sriyanti (2016) 

yang menyatakan bahwa pengembangan 

LKPD dengan model PBL cukup efektif 

ditinjaau dari kemampuan berpikir kritis 

pada materi peluang. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, LKPD berbasis masa-

lah kemungkinan akan mendapatkan ha-

sil yang baik juga untuk kemampuan dan 

materi yang lain 

Berdasarkan kemampuan yang 

akan ditingkatkan yaitu kemampuan ko-

neksi matematis. LKPD akan dapat mem-

fasilitasi kegiatan pembelajaran karena 

dalam LKPD terdapat petunjuk dan lang-

kah kegiatan pembelajaran. LKPD akan 

membantu peserta didik tetap fokus pada 

proses pembelajaran yang berlangsung. 

Didukung dengan hasil pengamatan yang 

dilakukan penulis, peserta didik dengan 

kemampuan rendah cenderung lebih ber-

sikap pasif dibandingkan peserta didik 

yang berkemampuan sedang dan tinggi. 

Oleh karena itu, guru harus dapat mem-

fasilitasi peserta didik yang berbeda ke-

mampuan dengan menciptakan situasi 

dan kondisi yang efektif untuk belajar 

bersama. 

Sulianto (2014) menyatakan bah-

wa, agar terjadi belajar bermakna, konsep 

baru atau informasi baru harus dikaitkan 



 

 

dengan konsep konsep yang telah ada da-

lam struktur kognitif siswa Belajar ber-

makna dapat didukung dengan adanya 

kegiatan yang memfasilitasi peserta didik 

untuk saling berinteraksi. Hal ini senada 

dengan teori Vygotsky (Dahar, 2011) 

yang menyatakan bahwa peserta didik 

akan dapat belajar jika berinteraksi de-

ngan orang lain, guru, atau orang dewasa 

disekitarnya. Interaksi yang tercipta akan 

lebih bermakna jika terdapat sesuatu 

yang harus didiskusikan, misalnya masa-

lah matematika yang terdapat dalam ke-

hidupan sehari-hari. Masalah tersebut se-

baiknya memiliki karakteristik yang rea-

listik, penting, umum, cukup terbuka, 

kompleks dari beberapa komponen, dan 

permasalahan mungkin terjadi secara 

nyata.  

Berdasarkan hasil studi pendahulu-

an melalui wawancara guru bidang studi 

matematika di SMPN 20 Bandar Lam-

pung, LKPD yang digunakan adalah 

LKPD buatan guru yang substansi dan 

tampilannya juga belum dapat memfa-

silitasi peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta 

didik. Hasil wawancara lebih lanjut, Guru 

menyatakan bahwa beliau belum fokus 

pada LKPD dan soal-soal yang berkaitan 

dengan koneksi matematis, karena ke-

giatan menyelesaikan masalah pada soal-

soal koneksi matematis akan membutuh-

kan waktu yang lama. Tahap kegiatan be-

lajar yang terdapat pada buku teks juga 

belum mendukung peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan koneksi 

matematis. Bahasa yang sulit dimengerti, 

tampilan juga kurang menarik perhatian 

peserta didik untuk membaca lebih da-

lam, hal ini berarti LKPD yang terdapat 

disekolah belum berkontribusi secara 

maksimal kepada peserta didik dalam ke-

giatan pembelajaran dikelas. 

Berdasarkan penjelasan di atas, di-

butuhkan penelitian dan pengembangan 

LKPD berbasis masalah untuk mening-

katkan kemampuan koneksi matematis 

peserta didik. Tujuan penelitian yaitu, un-

tuk memperoleh LKPD berbasis masalah 

yang valid dan efektif untuk mening-

katkan kemampuan koneksi matematis 

peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah peneliti-

an pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Produk yang di-

kembangkan adalah Lembar Kerja Peser-

ta didik (LKPD) berbasis masalah pada 

materi segiempat dan segitiga kelas VII 

yang bertujuan untuk memfasilitasi pe-

ningkatan kemampuan koneksi matema-

tis peserta didik. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

N 20 Bandar Lampung, pada semester 

genap tahun pelajaran 2016/2017. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dibagi dalam em-

pat tahap. Pada tahap pertama, subjek 

studi pendahuluan yaitu peserta didik ke-

las VII, dua orang guru yang mengajar 

matematika di kelas VII. Tahap kedua, 

subjek validasi LKPD adalah dosen pada 

Jurusan Matematika Fakultas MIPA Uni-

versitas Lampung dan dosen FKIP MIPA 

Universitas Lampung. Pada tahap ketiga, 

subjek uji coba lapangan awal adalah 

enam orang peserta didik kelas VII yang 

belum menempuh materi segiempat dan 

segitiga dengan kemampuan yang hetero-

gen. Pada tahap keempat, subjek uji lapa-

ngan adalah peserta didik kelas VII-L 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII- 

K sebagai kelas kontrol. 

Prosedur 

Penelitian ini menggunakan prose-

dur penelitian dan pengembangan Borg 

dan Gall (dalam Putra, 2011). Tahap-ta-

hap dalam penelitian dan pengembangan 

ini adalah: 



 

 

1. Tahap Studi Pendahuluan 

Pada tahap ini, dilakukan studi pendahu-

luan melalui studi lapangan, studi pus-

taka dan survey untuk menganalisis ke-

butuhan peserta didik dan guru terhadap 

produk yang akan dikembangkan.  

2.  Desain Produk 

Tahap desain produk dan instrumen ada-

lah membuat rancangan untuk pembuatan 

LKPD yang akan dikembangkan dan 

instrumen-instrumen yang akan diguna-

kan sebagai penilaian dalam mengem-

bangkan LKPD matematika.  

3. Validasi Ahli 

Produk awal yang dihasilkan yaitu be-

rupa LKPD matematika yang diujikan 

dengan ahli melalui pengisian angket va-

lidasi ahli. Uji ahli yang dilakukan adalah 

uji ahli media pembelajaran dan uji ahli 

materi.  

4. Uji Lapangan Awal 

Produk awal yang telah diuji ahli diuji-

kan melalui uji lapangan awal. Uji per-

orangan bertujuan untuk mengetahui ke-

terbacaan dan kemenarikan LKPD.  

5. Uji Lapangan 

Produk awal yang telah diuji pada uji 

kelompok awal, diujikan kepada uji ke-

lompok yang lebih besar. Pada tahap ini,  

uji lapangan menggunakan pretest-pos-

test control group design.  

 

Data, Instrumen, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian adalah tes kemampuan koneksi  

matematis dan angket. Instrumen tes ke-

mampuan koneksi matematis diberikan 

secara individu dan bertujuan untuk me-

ngukur kemampuan koneksi matematis. 

Instrumen tes kemampuan koneksi mate-

matis ini diuji cobakan kepada peserta 

didik kelas IX yaitu kelas yang telah me-

nempuh materi segiempat dan segitiga. 

Setelah uji coba instrumen selesai, kemu-

dian dilakukan uji validasi, realibilitas, 

tingkat kesukaran dan daya pembeda. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, semua 

soal layak digunakan sebagai instrumen 

tes kemampuan koneksi matematis. Tek-

nik pengumpulan data yaitu melalui wa-

wancara, observasi, angket, dan tes ko-

neksi matmatis. 

 

Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian 

ini, yaitu  menggunakan pendekatan ana-

lisis kualitatif dan kuantitatif. Hal ini di-

dasari pada data-data yang diperoleh be-

rupa data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh dari data hasil ob-

servasi dan wawancara pada tahap studi 

pendahuluan, riview berbagai jurnal pe-

nelitian yang relevan, dan hasil pene-

laahan buku teks matematika wajib kelas 

VII SMP kurikulum 2013. Data ini 

digunakan sebagai acuan untuk menyu-

sun LKPD berbasis masalah. 

Data hasil pemberian angket pada 

tahap validasi LKPD dianalisis secara 

kualitatif. Pada tahap validasi LKPD di-

peroleh data berupa saran dan komentar 

ahli, yang digunakan sebagai panduan 

untuk memperbaiki LKPD. Analisis data 

hasil angket tingkat keterbacaan dan ke-

tertarikan peserta didik dilakukan secara 

deskriptif kualitatif.  

Data kuantitatif diperoleh dari tes 

kemampuan koneksi matematis. Pengam-

bilan data penelitian ini dilakukan dengan 

memberikan tes kemampuan koneksi ma-

tematis sebelum dan setelah pembelaja-

ran pada kelas eksperimen yaitu kelas 

VII-L dan kelas kontrol yaitu kelas VII-

K. Data yang diperoleh dianalisis meng-

gunakan statistik induktif.  

Setelah diketahui data tidak me-

menuhi uji normalitas dan homogenitas, 

analisis yang digunakan adalah uji Mann-

Whitney U. Uji Mann-Whitney U diguna-

kan untuk melihat efektivitas LKPD ber-

basis masalah terhadap kemampuan ko-

neksi matematis peserta didik. Selanjut-

nya, dari data pretest dan posttest di-

hitung N-gain untuk mengetahui pening-



 

 

katan kemampuan koneksi peserta didik 

sebelum dan setelah pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan LKPD berbasis ma-

salah, diawali dengan tahap studi pen-

dahuluan. Beberapa hal yang menjadi 

perhatian dalam tahap persiapan bahwa 

peserta didik masih bergantung kepada 

guru dalam pembelajaran. Bahan ajar 

yang digunakan dalam pembelajaran ku-

rang mendukung dalam proses pembela-

jaran dan tidak menfasilitasi kemampuan 

koneksi matematis peserta didik. Berda-

sarkan hal tersebut maka dikembangkan 

LKPD berbasis masalah. Penyusunan 

LKPD diawali dengan menyusun tahapan 

pembelajaran berbasis masalah yang akan 

diterapkan dalam LKPD. LKPD dikem-

bangkan untuk memfasilitasi peningkatan 

kemampuan koneksi matematis peserta 

didik melalui permasalahan yang disaji-

kan beserta langkah-langkah proses pem-

belajaran berbasis masalah untuk mene-

mukan konsep materi segiempat dan 

segitiga.  

Hasil uji validasi materi LKPD 

termasuk dalam kategori baik, hasil uji 

validasi media terhadap LKPD termasuk 

dalam kategori sangat baik. Berdasarkan 

hasil uji validasi, LKPD memenuhi ke-

layakan sehingga dapat diujicobakan.Uji 

yang dilakukan setelah uji ahli adalah uji 

lapangan awal. Produk awal yang telah 

diuji ahli diujikan melalui uji kelompok 

kecil. Hasil yang diperoleh pada uji lapa-

ngan awal termasuk dalam kategori baik 

untuk komponen penyajian materi dan 

manfaat LKPD, dan pada komponen ta-

mpilan LKPD termasuk dalam kategori 

sangat baik. Hasil uji ahli dan uji lapa-

ngan awal digunakan untuk melakukan 

revisi produk awal. Setelah produk di-

revisi, kemudian hasilnya diujikan lagi 

pada uji lapangan. 

Uji lapangan adalah uji yang di-

lakukan untuk mengetahui efektivitas 

LKPD berbasis masalah terhadap ke-

mampuan koneksi matematis peserta di-

dik. Berdasarkan hasil analisis data, di-

peroleh skor kemampuan koneksi ma-

tematis peserta didik seperti tersaji pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Rata-rata Kemampuan Koneksi   

Matematis Peserta didik 

Data Eksperimen Kontrol 

Pretest 

Posttest 

N-gain 

6,19 

51,67 

0,51 

0,95 

29,76 

0,24 

Skor ideal skor pretest posttest : 96 

Skor ideal N-Gain : 1 

 

Berdasarkan skor N-gain, pening-

katan kemampuan koneksi matematis 

peserta didik yang menggunakan LKPD 

berbasis masalah termasuk dalam kate-

gori sedang. Senada dengan Herawati 

(2017) yaitu, peningkatan kemampuan 

koneksi matematis peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran PBL paling 

banyak terdapat pada kategori sedang. 

Peningkatan kemampuan koneksi mate-

matis yang hanya berkategori sedang, 

kemungkinan disebabkan oleh LKPD 

berbasis masalah yang kurang mem-

berikan stimulus kepada peserta didik 

untuk lebih menggali kemampuannya 

untuk menyelesaikan masalah. Menurut 

Burkhardt (Krismiati, 2011), secara ma-

tematik dan pedagogis, pembelajaran de-

ngan penyelesaian masalah sangatlah 

sukar, karena menuntut keahlian pendidik 

dalam memberikan stimulus yang tepat 

saat peserta didik menyelesaikan ma-

salah. 

Berdasarkan hasil analisis skor N-

gain melalui uji Mann Whitney U, dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis ma-

salah efektif meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis peserta didik. Artinya 

kemampuan koneksi matematis peserta 

didik yang menggunakan LKPD berbasis 

masalah mengalami peningkatan yang 

signifikan dibandingkan pada sebelum 

pembelajaran. Peserta didik yang meng-

gunakan LKPD berbasis masalah  mem-



 

 

punyai kemampuan koneksi matematis 

yang lebih tinggi daripada peserta didik 

yang tidak menggunakan LKPD berbasis 

masalah (pembelajaran konvensional). 

Senada dengan Permana dan Sumarmo 

(2007), bahwa kemampuan koneksi ma-

tematik siswa yang belajar dengan pem-

belajaran berbasis masalah lebih baik dari 

pada siswa yang belajar dengan pem-

belajaran biasa. 

Hal tersebut dapat terjadi karena 

pada tahap pertama pembelajaran peserta 

didik dibiasakan dengan pemberian ma-

salah yang disajikan dalam LKPD. Masa-

lah disajikan agar peserta didik dapat 

menyusun pengetahuannya sendiri dan 

menumbuh kembangkan keterampilan 

yang lebih tinggi. Tahap kedua, peserta 

didik memasuki tahap untuk belajar, se-

dangkan guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah dalam LKPD. Pada pertemuan 

ke-1 dan ke-2, sebagian besar peserta 

didik belum terbiasa belajar dengan ada-

nya masalah, sehingga peserta didik me-

rasa kurang mampu mengontrol situasi. 

Peserta didik merasa aktivitas dan situasi 

pembelajaran berada diluar batas kemam-

puannya, sehingga peserta didik cende-

rung menghindari situasi tersebut. Pada 

tahap ini, guru memberikan scaffolding 

dan motivasi agar peserta didik tetap me-

ngikuti proses pembelajaran dengan baik. 

Pada pertemuan selanjutnya, peserta di-

dik mulai terbiasa dan mulai mampu me-

ngontrol situasi.  

Tahap ketiga, yaitu tahap penye-

lidikan secara individu maupun kelom-

pok terkait masalah yang harus dicari 

penyelesaiannya. Guru mendorong peser-

ta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai dan melaksanakan eksperi-

men untuk dapat menyelesaikan masalah.  

Proses mental dalam diri setiap pe-

serta didik terjadi dengan adanya infor-

masi atau stimulasi yang diterima oleh 

indra, diolah oleh pikiran dan mengha-

silkan respon. Respon tersebut yaitu, 

peserta didik mengorganisasikan penge-

tahuan yang telah dimilikinya dan meng-

gunakan kemampuan yang sudah ada 

dalam diri peserta didik dalam menyele-

saikan masalah. Menurut Piaget (Dahar, 

2011) proses ini disebut dengan proses 

asimilasi dimana peserta didik meng-

gunakan struktur dan kemampuan yang 

sudah ada untuk menghadapi masalah 

disekitar peserta didik. Peserta didik ber-

interaksi dengan permasalahan yang di-

berikan, saat peserta didik tidak memiliki 

cukup pengetahuan dalam menyelesaikan 

masalah tersebut maka terjadi ketidak-

seimbangan. Hal ini terjadi karena penge-

tahuan baru yang peserta didik pelajari 

tidak sesuai dengan pengetahuan yang 

ada dalam diri peserta didik.  

Ketidakseimbangan ini memuncul-

kan proses akomodasi dimana peserta 

didik merubah pola respon dengan me-

modifikasi struktur mental yang ada da-

lam menghadapi permasalahan sehingga 

muncul struktur baru. Proses ini terus 

berlanjut sehingga terjadi keseimbangan. 

Pada tahap ini terdapat tiga kelompok 

yang mengalami tahap ketidakseimbang-

an yang cukup lama. Pada tahap ini peran 

guru sangat menentukan kesuksesan pe-

serta didik untuk mencapai keseimba-

ngan dengan terus memantau peserta di-

dik dalam pembelajaran, dan berperilaku 

responsif terhadap peserta didik yang 

tampak membutuhkan bantuan. Bantuan 

dapat berupa pengarahan atau petunjuk 

dalam bentuk pertanyaan, dan motivasi 

agar peserta didik segera mencapai ke-

seimbangan.  

Ketika terjadi kembali keseimba-

ngan, peserta didik berada pada tingkat 

intelektual yang lebih tinggi dari sebe-

lumnya. Akan tetapi, pada saat menye-

lesaikan permasalahan secara individu, 

proses mengubah struktur kognitif mela-

lui proses adaptasi (proses akomodasi) 

berjalan sesuai dengan kemampuan pe-

serta didik. Oleh karena itu, belajar da-



 

 

lam kelompok kecil membantu peserta 

didik dalam peserta didik. Hal tersebut 

sesuai dengan teori vygotsky (Dahar, 

2011) dimana peserta didik akan dapat 

belajar jika berinteraksi dengan peserta 

didik lain, guru, atau orang dewasa di-

sekitar peserta didik.  

Interaksi yang terjadi antar peserta 

didik akan membantu peserta didik dalam 

memahami permasalahan, sehingga pro-

ses akomodasi dapat berjalan dan dapat 

mengubah pola respon peserta didik ter-

hadap informasi baru yang sedang pe-

serta didik pelajari. Proses ini terjadi se-

cara terus menerus, sehingga tingkat in-

telektual peserta didik terus mengalami 

peningkatan berdasarkan informasi yang 

sedang peserta didik pelajari. Namun ter-

dapat tiga kelompok yang mengalami ke-

sulitan, yaitu ketika informasi yang di-

peroleh belum cukup digunakan untuk 

mencari penyelesaian masalah. Peserta 

didik menjadi cemas dan tidak yakin da-

pat menyelesaikan masalah tersebut. Pe-

serta didik menjadi pasif, dan peran 

setiap peserta didik tidak dilaksanakan 

dengan baik. Terlihat dari peserta didik 

yang tidak saling berbagi informasi atau 

pengetahuan saat berdiskusi, sehingga 

interaksi sosial yang terjadi tidak efektif 

membantu setiap anggota kelompok me-

mahami permasalahan dan memahami 

penyelesaiannya. Pada kondisi ini, guru 

tahap ini, guru kembali memberikan mo-

tivasi, memperjelas petunjuk dan tugas 

yang terdapat dalam LKPD yang harus 

didiskusikan dan diselesaikan secara ber-

kelompok. Menurut Vygotsky (Dahar, 

2011) interaksi sosial itu penting saat pe-

serta didik menginternalisasikan pemaha-

man, permasalahan dan proses yang sulit, 

dimana proses internalisasi melibatkan 

rekonstruksi aktifitas psikologis dengan 

dasar penggunaan bahasa untuk menego-

siasi pengalaman pengalaman mereka. 

Tahap keempat, peserta didik me-

ngembangkan dan menyajikan hasil kar-

ya. Pada tahap ini peserta didik berbagi 

tugas dan menyiapkan hasil pemecahan 

masalah. Presentasi yang dilakukan per-

wakilan kelompok membuat peserta di-

dik belajar menyampaikan pendapat, dan 

belajar menghormati pendapat dari ke-

lompok lain.  Tahap kelima, setelah salah 

satu kelompok menyajikan penyelesaian. 

Terdapat kelompok lain yang berbeda 

pendapat, peserta melakukan koreksi ber-

sama untuk mencari kebenaran dari pe-

nyelesaian yang disajikan. Pada kegiatan 

ini, peserta didik kembali mengalami 

proses akomodasi. Sehingga tingkat inte-

lektual peserta didik dapat meningkat. 

Selanjutnya guru bersama-sama peserta 

didik melakukan evaluasi dan menarik 

kesimpulan akhir. Menarik kesimpulan 

sangat penting, karena pada tahap ini pe-

serta didik dapat mengevaluasi informasi 

yang diperoleh dan mengkonfirmasi ke-

benarannya.  

Berdasarkan analisis skor koneksi 

matematis untuk setiap indikator pada 

data skor postest kedua kelas, diperoleh 

data pencapaian indikator koneksi mate-

matis setelah pembelajaran disajikan pa-

da Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Data Pencapaian Indi-

kator Koneksi Matematis Setelah Pem-

belajaran 

No Indikator 
Persentase 

Eksperimen kontrol 

1. Menerapkan 

hubungan 

antar konsep 

matematika 

53,43 % 30,68% 

2

2. 

Menerapkan 

hubungan 

konsep 

matematika 

dengan 

disiplin ilmu 

lain 

30,68 % 3,17 % 

3

3. 

Menerapkan 

hubungan 

konsep 

matematika 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

46,56 % 6,93 % 

Rata-Rata 43,55 % 6,92% 



 

 

Berdasarkan analisis pencapaian 

indikator kemampuan koneksi matematis 

diperoleh bahwa untuk semua indikator, 

persentase pencapaian indikator kelas 

yang menggunakan LKPD berbasis ma-

salah lebih tinggi daripada persentase 

pencapaian indikator kelas yang tidak 

menggunakan LKPD berbasis masalah. 

Persentase indikator tertinggi ada pada 

indikator menerapkan hubungan antar 

konsep matematika yaitu kemampuan pe-

serta didik untuk menghubungkan antar 

kosep matematika. Indikator dengan per-

sentase terendah yaitu menerapkan hubu-

ngan konsep matematika dengan disiplin 

ilmu lain. 

Persentase indikator tertinggi ada 

pada indikator menerapkan hubungan an-

tar konsep matematika, karena pada fase 

pemberian masalah dalam LKPD peserta 

didik terlatih untuk menghubungkan kon-

sep-konsep matematika yang sesuai un-

tuk menyelesaikan masalah tersebut. Wa-

laupun pada pertemuan awal pembelaja-

ran peserta didik masih butuh bimbingan 

guru, tetapi pada pertemuan selanjutnya 

secara perlahan kemampuan peserta didik 

untuk memahami masalah dan mencari 

hubungan antar konsep matematika yang 

mendukung untuk penyelesaian masalah 

terdapat perubahan yang signifikan. Wa-

laupun kemampuan peserta didik untuk 

menghubungkan antar konsep matema-

tika sudah baik, tetapi kemampuan meng-

hubungkan konsep matematika dengan 

kehidupan sehari-hari tidak lebih tinggi. 

Masalah matematika yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari memiliki 

komponen yang perlu diterjemahkan, ar-

tinya peserta didik harus mencari makna 

dan mengubah permasalahan tersebut ke-

dalam konsep matematika agar dapat di-

selesaikan.  

Pencapaian indikator menerapkan 

hubungan konsep matematika dengan di-

siplin ilmu lain adalah yang terendah 

dibandingkan dengan indikator lainnya, 

karena peserta didik harus memahami 

dua hal yang berbeda. Berbeda dalam arti 

pencapaian indikator menerapkan hubu-

ngan konsep matematika dengan disiplin 

ilmu lain membutuhkan kemampuan pe-

serta didik dalam bidang matematika dan 

dibidang selain matematika dengan baik. 

Persentase pencapaian indikator pada 

kelas PBL yang diatas 50% yaitu indi-

kator menghubungkan antar konsep ma-

tematika mencapai 53,43 %. Hal ini ber-

arti sudah lebih dari setengah peserta 

didik yang menggunakan LKPD berbasis 

masalah memiliki kemampuan menghu-

bungkan antar konsep matematika dalam 

menyelesaikan masalah sudah baik. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. LKPD berbasis masalah telah valid 

2. LKPD berbasis masalah efektif digu-

nakan dalam pembelajaran untuk me-

ningkatkan kemampuan koneksi mate-

matis peserta didik.  
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